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ABSTRACT 

This study aims to measure the impact of Exports, Output Value, and Corporate Credit on the Open Unemployment 

Rate within the labor-intensive manufacturing sector across six provinces in Java (2011–2023). This sector faces 

challenges of deindustrialization and a shift toward capital-intensive industries, triggering structural 

unemployment. Utilizing panel data from Statistics Indonesia and Bank Indonesia, analyzed through Path Analysis 

with a Random Effect Model (REM), this research examines both direct and indirect relationships among these 

variables. The findings reveal that the three independent variables simultaneously account for 24.9% of the 

unemployment fluctuation. Partially, Output Value emerges as the most dominant and effective factor in directly 

reducing unemployment, as the traditional manufacturing sector remains highly reliant on human labor. 

Conversely, Exports and Corporate Credit are proven to directly increase unemployment; this occurs because 

export activities and credit allocations are increasingly directed toward automation and technological 

modernization. Nevertheless, the indirect interaction analysis proves that the synergies between Exports and 

Output Value, as well as Corporate Credit and Exports, successfully mitigate unemployment by expanding domestic 

production capacity. In conclusion, enhancing Output Value remains the strongest instrument for labor absorption, 

while exports and credit allocation require policy alignment to prevent industrial expansion from focusing 

exclusively on capital-intensive technology. 

 

Keywords: Open Unemployment Rate; Labor-Intensive Sector; Exports; Output Value; Corporate Credit; Path 

Analysis. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Ekspor, Nilai Output, dan Kredit Korporasi terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) pada sektor manufaktur padat karya di enam provinsi Pulau Jawa (2011–2023). 

Sektor ini menghadapi tantangan deindustrialisasi dan pergeseran ke arah industri padat modal, yang memicu 

tingginya pengangguran struktural. Menggunakan data panel (BPS dan Bank Indonesia) serta metode Analisis Jalur 

dengan Random Effect Model (REM), penelitian ini menguji hubungan langsung dan tidak langsung antarvariabel. 

Hasil penelitian menunjukkan ketiga variabel independen secara simultan menjelaskan 24,9% fluktuasi TPT. 

Secara parsial, Nilai Output merupakan faktor paling dominan dan efektif dalam menekan angka pengangguran 
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secara langsung, mengingat sektor manufaktur tradisional masih mengandalkan tenaga kerja manusia. Sebaliknya, 

Ekspor dan Kredit Korporasi terbukti secara langsung justru meningkatkan pengangguran; hal ini dipicu oleh 

aktivitas ekspor dan alokasi kredit yang cenderung diarahkan pada otomatisasi dan modernisasi teknologi. 

Meskipun demikian, analisis interaksi tidak langsung membuktikan bahwa sinergi antara Ekspor dengan Nilai 

Output, serta Kredit Korporasi dengan Ekspor, berhasil menekan angka pengangguran melalui ekspansi kapasitas 

produksi domestik. Kesimpulannya, peningkatan Nilai Output menjadi instrumen terkuat menyerap tenaga kerja, 

sementara ekspor dan alokasi kredit memerlukan penyelarasan kebijakan agar ekspansi industri tidak eksklusif 

berfokus pada teknologi padat modal. 

 

Katakunci: Tingkat Pengangguran Terbuka; Sektor Padat Karya; Ekspor; Nilai Output; Kredit Korporasi; Analisis 

Jalur.  
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PENDAHULUAN 

Sektor industri manufaktur, khususnya subsektor padat karya seperti tekstil, garmen, dan alas kaki, 

memiliki peran strategis sebagai pilar fundamental ekonomi nasional sekaligus penyerap utama tenaga kerja 

formal di Pulau Jawa. Namun, stabilitas ketenagakerjaan saat ini menghadapi tantangan deindustrialisasi 

dini dan pergeseran tren ke arah industri padat modal yang membatasi daya serap pasar kerja bagi tenaga 

kerja berkeahlian rendah hingga menengah. Kondisi ini menciptakan kontradiksi ekonomi di Pulau Jawa, 

di mana provinsi pusat industri seperti Jawa Barat dan Banten justru mencatat Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) yang melampaui rata-rata nasional. Situasi tersebut semakin diperparah oleh guncangan 

ekonomi global akibat pandemi COVID-19 pada rentang 2020–2022 yang melumpuhkan rantai pasok dan 

memicu ancaman pemutusan hubungan kerja (PHK) massal. 

Dalam mempertahankan resiliensi sektor padat karya dan menekan TPT, fluktuasi ekspor menjadi 

determinan krusial karena mayoritas hasil produksi ditujukan untuk pasar internasional. Secara teoretis, 

penguatan kinerja ekspor akan memicu peningkatan nilai output yang secara otomatis menaikkan 

penyerapan sumber daya manusia berdasarkan prinsip permintaan turunan atas tenaga kerja. Siklus 

peningkatan kapasitas produksi ini membutuhkan dukungan likuiditas dan modal kerja yang besar dari 

penyaluran kredit korporasi. Di sisi lain, dinamika sektor ini di Pulau Jawa juga dipengaruhi oleh fenomena 

relokasi industri dari wilayah aglomerasi barat dengan upah minimum tinggi (seperti Tangerang, Bekasi, 

dan Karawang) menuju wilayah dengan upah yang lebih kompetitif di Jawa Tengah guna meminimalisir 

biaya operasional. 

Guna membedah interaksi kompleks tersebut, penelitian ini menerapkan metode Analisis Jalur 

untuk mengukur kekuatan pengaruh langsung dan korelasi antarvariabel eksogen, yaitu ekspor, nilai output, 

dan kredit korporasi terhadap pengangguran di Pulau Jawa. Rentang waktu pengamatan dari tahun 2011 

hingga 2023 dianggap sangat representatif karena berhasil merekam berbagai fase siklus ekonomi penting, 

mulai dari pascakrisis keuangan global hingga periode pemulihan pandemi. Kebaruan (novelty) dari 

penelitian ini terletak pada penggabungan ketiga variabel independen tersebut secara simultan tanpa 

variabel intervening dalam konteks spesifik sektor padat karya di Pulau Jawa sebagai pusat aglomerasi 

industri terbesar. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi berbasis data bagi otoritas 

moneter dan pemerintah daerah untuk merumuskan kebijakan intervensi yang efisien demi memitigasi 

risiko pengangguran struktural di masa depan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka berbasis data sekunder 

kuantitatif periode 2011–2023 dari BPS dan Bank Indonesia yang diolah melalui pendekatan data panel. 

Analisis difokuskan pada pengujian pengaruh tiga variabel independent Ekspor (X1), Nilai Output 

manufaktur padat karya (X2), dan Pertumbuhan Kredit Korporasi di Pulau Jawa (X3) terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka (Y) sebagai variabel dependen. Melalui model pengukuran ini, penelitian bertujuan 

untuk membuktikan secara empiris efektivitas peningkatan aktivitas ekonomi dan alokasi modal pada 

sektor padat karya dalam menyerap tenaga kerja serta menekan angka pengangguran di Pulau Jawa. 
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Untuk menguji dampak langsung dan tidak langsung dari variabel eksogen terhadap variabel 

endogen, digunakan teknik analisis jalur kuantitatif berbasis regresi linier berganda dengan perangkat lunak 

Eviews. Rangkaian analisis diawali dengan uji pemilihan model terbaik (Uji Chow, Hausman, dan 

Lagrange Multiplier) serta uji asumsi klasik untuk memastikan hasil estimasi bersifat Best Linear Unbiased 

Estimator (BLUE). Selanjutnya, signifikansi, arah, dan kekuatan hubungan antarvariabel diukur melalui 

korelasi Pearson, uji koefisien jalur (transformasi z-score), dan uji t statistik, yang kemudian diakhiri 

dengan evaluasi koefisien determinasi (R2) serta analisis pengaruh total untuk menghasilkan konklusi 

keterkaitan variabel yang menyeluruh dan valid. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis pengaruh Ekspor (X1), Nilai Output (X2), dan Kredit Korporasi (X3) 

pada Sektor Padat Karya terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (Y) di 6 Provinsi Pulau Jawa selama 

periode tahun 2011-2023. Diketahui unit analisis dalam penelitian ini menggunakan data panel sebanyak 

78 observasi (6 Provinsi dan 13 Tahun). 

 

Uji Koefisien Jalur 

 

Tabel 1 Hasil Koefisien Jalur 

Dependent Variable: Z_Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/26/26   Time: 16:50   

Sample: 2011 2023   

Periods included: 13   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 78  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C -6.51E-16 0.375601 -1.73E-16 1.0000 

Z_LOGX1 0.800415 0.223907 3.574764 0.0006 

Z_LOGX2 -0.478675 0.090321 -5.299691 0.0000 

Z_X3 0.147212 0.044305 3.322667 0.0014 

     
     

 

Sumber: Tabel diolah peneliti 

 

Dalam analisis jalur, koefisien jalur merupakan skor standar atau koefisien regresi terstandardisasi 

yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dalam sebuah model struktur hubungan sebab akibat. Nilai ini berfungsi untuk menjelaskan seberapa besar 

perubahan pada variabel dependen yang diakibatkan oleh perubahan satu unit variabel independen, 

sekaligus menunjukkan arah hubungan tersebut secara spesifik dalam sistem diagram jalur (Marwan et al., 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Pengaruh Ekspor, Nilai Output, dan Kredit Korporasi Pada Sektor Padat Karya Terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Pulau Jawa Tahun 2011-2023 

(Sabili, et al.)  

        2169 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

2023). Dengan persamaan dalam penelitian ini melibatkan 3 variabel independen dan satu variabel 

dependen, yaitu : 

Y = PYX1 X1+ PYX2 X2+ PYX3 X3 + ε 

Keterangan : 

Y = Tingkat Pengangguran Terbuka 

X1 = Ekspor 

X2  = Nilai Output 

X3  = Kredit Korporasi,  

 

Pada tabel Coefficient yang sudah terstandarisasi menggunakan z-score, Dari Tabel 4.9 diatas dapat 

ditentukan persamaan regresi sebagai berikut: 

TPT = 0,800 Ekspor - 0,478 Nilai Output + 0,147 Kredit Korporasi + e . 

Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

1) Koefisien jalur Ekspor sebesar 0,800 menyatakan bahwa jika Ekspor mengalami kenaikan 1 point 

(dengan asumsi variabel lain tetap) maka akan mengakibatkan peningkatan TPT sebesar 0,800. 

2) Koefisien jalur Nilai Output sebesar -0,478 menyatakan bahwa jika Nilai Output mengalami 

kenaikan 1 poin (dengan asumsi variabel lain tetap) maka akan mengakibatkan penurunan TPT 

sebesar 0,478. 

3) Koefisien jalur Kredit Korporasi sebesar 0,147 menyatakan bahwa jika Kredit Korporasi mengalami 

kenaikan 1 poin (dengan asumsi variabel lain tetap) maka akan mengakibatkan peningkatan TPT 

sebesar 0,147. 

 

Uji t 

 

Tabel 2 Hasil Uji t 

Dependent Variable: Z_Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/26/26   Time: 16:50   

Sample: 2011 2023   

Periods included: 13   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 78  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -6.51E-16 0.375601 -1.73E-16 1.0000 

Z_LOGX1 0.800415 0.223907 3.574764 0.0006 

Z_LOGX2 -0.478675 0.090321 -5.299691 0.0000 

Z_X3 0.147212 0.044305 3.322667 0.0014 

     
     Sumber: Tabel diolah Peneliti 
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Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa pengaruh variabel independen secara parsial adalah sebagai 

berikut: 

1) Ekspor (X1) diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,574 > 1,96 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka H₀ ditolak 

dan Ha diterima, artinya variabel Ekspor berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka di Pulau Jawa. 

2) Nilai Output (X2) diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,299 > 1,96 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka H₀ 

ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Nilai Output berpengaruh signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Pulau Jawa. 

3) Kredit Korporasi (X3) diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,322 > 1,96 dan nilai sig. 0,001 < 0,05. Maka 

H₀ ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Kredit Korporasi berpengaruh signifikan terhadap 

Tingkat Pengangguran Terbuka di Pulau Jawa. 

Maka dapat disimpulkan, bahwasanya ketiga variabel seperti Ekspor, Nilai Output, dan Kredit 

Korporasi berpengaruh signifikan secara parsial, maka dapat dilakukan uji hipotesis pada variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen, serta dapat dihitung pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, 

dan pengaruh total pada pengujian selanjutnya.  

 

Hasil Koefisien Determinasi 

     Nilai Adjusted R-squared yang merupakan hasil koefisien determinasi sebesar 0,249 atau sebanyak 

24,9%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel Ekspor, Nilai Output, dan Kredit 

Korporasi mampu menjelaskan variabel Tingkat Pengangguran Terbuka di Pulau Jawa sebesar 24,9%, 

sedangkan sisanya yang merupakan koefisien residu sebesar 75,1% (100 – nilai Adjusted R-squared) 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam model penelitian ini. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Tidak Langsung Ekspor Melalui Nilai Output Terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka Dan Sebaliknya 

Berdasarkan hasil analisis pemisahan pengaruh total pada tabel pengaruh tidak langsung Ekspor (X1) 

dan Nilai Output (X2), ditemukan bahwa interaksi antara variabel Ekspor dan Nilai Output memberikan 

kontribusi pengaruh tidak langsung yang bersifat negatif terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka  dengan 

nilai sebesar -0,360. Artinya Jika Ekspor naik 1% melalui dukungan Nilai Output, dampaknya terhadap 

penurunan pengangguran sebesar 0,360 begitupun sebaliknya. Angka ini menunjukkan bahwa kuatnya 

hubungan antara aktivitas perdagangan luar negeri dan kapasitas produksi dalam negeri bersama-sama 

menciptakan sinergi yang mampu menekan angka pengangguran.  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori serta penelitian terdahulu dari (Posrie, 2021) dan (Trasca et 

al., 2019) yang menyatakan bahwa keterkaitan antar sektor produksi dan pasar internasional merupakan 

kunci dalam peningkatan tenaga kerja. Sinergi sebesar 36% ini membuktikan bahwa kenaikan output yang 

berorientasi ekspor tidak hanya meningkatkan devisa, tetapi juga memperluas kesempatan kerja bagi 

masyarakat, sebaliknya dinamika perdagangan luar negeri tidak hanya memperluas skala industri melalui 

penguatan permintaan global, tetapi juga menciptakan rantai kebutuhan pekerja baru yang krusial untuk 
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menjaga stabilitas konsumsi domestik. sehingga secara bersama mampu menurunkan angka pengangguran 

secara signifikan. 

 

2. Pengaruh Tidak Langsung Nilai Output Melalui Kredit Korporasi Terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka Dan Sebaliknya 

Berdasarkan hasil analisis pemisahan pengaruh total pada tabel pengaruh tidak langsung Nilai Output 

(X2) dan Kredit Korporasi (X3), ditemukan bahwa interaksi antara variabel Nilai Output dan Kredit 

Korporasi memberikan kontribusi pengaruh tidak langsung yang bersifat positif terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka  dengan nilai sebesar 0,004. Artinya Jika Nilai Output naik 1% melalui dukungan 

Kredit Korporasi, dampaknya terhadap kenaikan pengangguran sebesar 0,004 begitupun sebaliknya. Angka 

tersebut tergolong sangat kecil, arah hubungan yang positif mengindikasikan bahwa sinergi antara 

peningkatan volume produksi dan penyaluran kredit korporasi justru cenderung sejalan dengan peningkatan 

angka pengangguran di Pulau Jawa. Secara statistik, hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi kedua variabel 

independen tersebut belum mampu menjadi motor penggerak yang efektif dalam mengikis jumlah 

pengangguran pada periode pengamatan. 

Hubungan antara ekspor dan kredit korporasi terhadap pengangguran sangat berlandaskan pada 

intermediasi keuangan dalam menyalurkan kredit ke sektor-sektor produktif yang tepat dan hasil ini 

mendukung penelitian (ElFayoumi, 2018) dan (Kusuma et al., 2025). Dimana meskipun peningkatan output 

yang didorong akses modal kredit korporasi yang mudah berpotensi memperbesar skala industri, namun 

fenomena  ini menunjukkan bahwa penyaluran kredit yang dialihkan untuk otomatisasi teknologi justru 

dapat menekan pangsa tenaga kerja dan menggantikan peran manusia.  

Sebaliknya, kredit investasi dan kredit modal kerja yang seharusnya difokuskan pada perluasan 

kapasitas produksi tidak cukup mampu menciptakan permintaan tenaga kerja yang signifikan, sehingga 

mengubah pertumbuhan ekonomi menjadi instrumen krusial dalam meningkatkan angka pengangguran. 

Oleh karena itu, sinergi antara perdagangan luar negeri dan produktivitas nasional hanya akan efektif 

mengikis pengangguran jika didukung oleh kebijakan intermediasi keuangan yang memprioritaskan 

industri yang memiliki tujuan dalam peningkatan hasil produksi dibandingkan hanya peningkatan efisiensi 

modal, seperti penambahan mesin. Hal ini didukung dalam statistik manufaktur dimana biaya pengadaan 

mesin dan penggunaan listrik dalam pembiayaan produksi yang cukup masif khususnya di Jawa Barat dan 

Jawa Timur yang banyak industri manufaktu bersifat padat modal. 

 

3. Pengaruh Tidak Langsung Kredit Korporasi Melalui Ekspor Terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka Dan Sebaliknya 

Berdasarkan hasil analisis pemisahan pengaruh total pada tabel pengaruh tidak langsung Kredit 

Korporasi (X3) dan Ekspor (X1), ditemukan bahwa interaksi antara variabel Kredit Korporasi dan Ekspor 

memberikan kontribusi pengaruh tidak langsung yang bersifat negatif terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka  dengan nilai sebesar -0,030. Artinya Jika Kredit Korporasi naik 1% melalui dukungan aktivitas 

Ekspor, dampaknya terhadap penurunan pengangguran sebesar 0,030 begitupun sebaliknya. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyaluran kredit yang diintegrasikan dengan aktivitas perdagangan internasional 
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memberikan dampak positif terhadap pasar tenaga kerja, dan sebaliknya dalam mengubah struktur 

pengangguran secara masif di Pulau Jawa. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori intermediasi keuangan dan penelitian terdahulu dari (Salim 

et al., 2021) dan (Fahrika, 2018) yang menyatakan bahwa Interaksi antara performa ekspor terhadap 

pengangguran sangat ditentukan oleh kualitas penyaluran kredit dalam fungsi intermediasi keuangan. 

Dimana ekspansi kredit yang masif berpotensi memperbesar skala ekonomi, ketika intermediasi keuangan 

difokuskan pada kredit investasi yang mampu mendorong perluasan pasar internasional, dan kredit modal 

kerja untuk menciptakan permintaan tenaga kerja yang tinggi dan membuka lapangan kerja baru.  

 

4. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Ekspor Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka 

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien jalur untuk pengaruh Ekspor 

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 0,800. Arah hubungan positif ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan Ekspor sebesar 1%, maka akan diikuti dengan peningkatan Tingkat 

Pengangguran Terbuka sebesar 0,800, dengan hasil uji signifikansi menunjukkan nilai P-value sebesar 

0,000 < 0,05 dan t-hitung sebesar 3,574 >1,96 , sehingga dapat disimpulkan bahwa Nilai Output 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Pulau Jawa. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan volume ekspor secara agregat justru diikuti dengan kenaikan angka 

pengangguran terbuka pada periode pengamatan. 

Hal ini mengonfirmasi penelitian (Zamzami et al., 2020), dimana fenomena ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan ekspor di wilayah penelitian kemungkinan didominasi oleh sektor padat modal atau 

komoditas yang mengandalkan penggunaan teknologi dengan tingkat produktivitas yang tinggi, sehingga 

lonjakan nilai ekspor tidak diikuti oleh penyerapan tenaga kerja baru.  

Hal tersebut dapat dilihat pada laporan ekspor Indonesia menurut provinsi asal barang tahun 2023, 

Pulau Jawa merupakan basis yang sangat ideal bagi pengembangan industri padat karya yang menyerap 

banyak tenaga kerja, seperti industri tekstil dan alas kaki. Namun, ketersediaan infrastruktur strategis yang 

sangat matang seperti jaringan transportasi, pasokan listrik, dan pelabuhan internasional justru menjadi 

daya tarik utama bagi masuknya investasi besar untuk industri manufaktur berat yang bersifat padat modal. 

Maka dari itu, komoditas ekspor utama di setiap provinsi Pulau Jawa didominasi oleh sektor-sektor yang 

bergantung pada skala besar serta teknologi canggih, seperti industri besi baja dan petrokimia di Banten, 

otomotif dan alat listrik di Jawa Barat, penyulingan minyak di Jawa Tengah, hingga industri kertas dan 

perkapalan di Jawa Timur (Badan Pusat Statistik, 2024). Hal tersebut diperkuat dengan adanya kebijakan 

pemerintah Indonesia yang berkomitmen untuk fokus mendorong aktivitas ekspor pada industri pengolahan 

prioritas. Beberapa kebijakan untuk mendorong industri pengolahan prioritas, seperti modernisasi mesin 

pada industri makanan dan minuman dan modernisasi mesin dengan fasilitas perpajakan pada industri 

tekstil dan pakaian (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2019) 

Selain itu, nilai koefisien pengaruh langsung (direct effect) sebesar 0,640 atau 64%. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara struktural, variabel Nilai Output memiliki turut andil sebesar 64% dalam 

menjelaskan variasi meningkatnya angka pengangguran terbuka. Namun, untuk pengaruh tidak 

langsungnya (indirect effect) terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka, melalui Nilai Output, dan Kredit 

Korporasi sebesar -0,390 atau -39%. Hal tersebut mengindikasi setiap kenaikan ekspor dengan peningkatan 
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nilai output dan bantuan kredit korporasi sebesar 1% akan menurunkan tingkat pengangguran 

sebesar 0,390.  

Maka, total seluruh pengaruh langsung dan tidak langsung Ekspor terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka  adalah 0,25 atau 25%. Ini menunjukkan adanya kesenjangan teori. Pengaruh langsung ekspor 

yang sangat tinggi sebesar 0,640 tidak mampu diredam oleh pengaruh tidak langsungnya yang bernilai 

negatif sebesar -0,390. Artinya, aktivitas ekspor di wilayah Pulau Jawa kemungkinan besar beralih ke 

orientasi padat modal, sehingga ekspansi ekspor tidak mengarah pada penyerapan tenaga kerja baru, 

melainkan efisiensi seperti hasil pengaruh parsialnya. 

 

5. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Nilai Output Terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka 

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien jalur untuk pengaruh Nilai 

Output terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar -0,478. Arah hubungan positif ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Nilai Output sebesar 1%, maka akan diikuti dengan penurunan 

Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar 0,478. Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai P-value sebesar 

0,000 < 0,05 dan t-hitung sebesar 5,299 >1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa Nilai Output 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Pulau Jawa. 

Hal tersebut sesuai dengan teori dan penelitian (Marpaung & Suharianto, 2025) dan (Soca & 

Woyanti, 2021). Dimana peningkatan sektor industri khususnya industri manufaktur yang dapat 

memproduksi barang dengan menggunakan tenaga kerja manusia yang masif. Maka ketika peningkatan 

nilai produksi yang dihasilkan industri manufaktur tersebut, mampu menyerap tenaga kerja manusia yang 

masif yang nantinya akan menurunkan pengangguran. 

Selain itu, nilai koefisien pengaruh langsung (direct effect) sebesar 0,228 atau 22,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara struktural, variabel Nilai Output memiliki turut andil sebesar 22,8% dalam 

menjelaskan variasi turunnya angka pengangguran terbuka. Dan untuk pengaruh tidak langsungnya 

(indirect effect) terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka, melalui Ekspor, dan Kredit Korporasi sebesar -

0,356. Hal tersebut mengindikasi setiap kenaikan ekspor dengan peningkatan nilai output dan bantuan 

kredit korporasi sebesar 1% akan menurunkan tingkat pengangguran sebesar 0,356.  

Maka, total seluruh pengaruh langsung dan tidak langsung Nilai Output terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka  adalah -0,128 atau -12,8%. Hasil ini sesuai dengan teori ekonomi. Karena pengaruh 

tidak langsungnya jauh lebih kuat dan bernilai negatif sebesar -0,356. Kesimpulannya, peningkatan 

penciptaan nilai output yang berorientasi padat modal di Pulau Jawa sangat efektif dalam menciptakan 

lapangan kerja dan menekan pengangguran melalui pertumbuhan ekonomi yang tercipta. 

 

6. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Kredit Korporasi Terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka 

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien jalur untuk pengaruh Kredit 

Korporasi terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 0,147. Arah hubungan positif ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Kredit Korporasi sebesar 1%, maka akan diikuti dengan 

peningkatan Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar 0,147, dengan hasil uji signifikansi menunjukkan 
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nilai P-value sebesar 0,001 < 0,05 dan t-hitung sebesar 3,322 >1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kredit Korporasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Pulau 

Jawa. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan volume ekspor secara agregat justru diikuti dengan 

kenaikan angka pengangguran terbuka pada periode pengamatan. 

Hal ini mengonfirmasi teori intermediasi keuangan dan mendukung penelitian (Effiong et al., 2022), 

bahwa Kredit Korporasi cenderung tidak berkontribusi pada penurunan pengangguran. Hal ini sejalan 

dengan fungsi intermediasi keuangan yang dalam jangka pendek seringkali dialokasikan untuk membiayai 

beban operasional mendesak seperti biaya listrik dan kewajiban jangka pendek lainnya, daripada ekspansi 

usaha yang bersifat padat karya. Fenomena ini juga mengindikasikan adanya kecenderungan perusahaan 

menggunakan pendanaan kredit untuk modernisasi teknologi yang tinggi daripada menambah tenaga kerja 

manusia. 

Fenomena ini dapat dikaitkan dengan tingginya aktivitas investasi dan ekspansi sektor industri 

manufaktur di Jawa Barat dan Jawa Timur sebagai pusat kawasan industri Pulau Jawa bahkan nasional. 

Karakteristik industri yang berkembang di kedua provinsi tersebut, seperti otomotif, logam dasar, 

elektronik, dan lainnya cenderung membutuhkan pembiayaan dalam jumlah besar untuk investasi mesin, 

teknologi, dan pengembangan kapasitas produksi, sehingga penyaluran kredit korporasi lebih banyak 

diarahkan pada kegiatan industri yang bersifat padat modal (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia, 2019). Bahkan pemerintah sendiri, dalam Peraturan Menteri 

Koordinator Bidang Perekonomian Nomor 4 Tahun 2025, melalui program kredit industri padat karya 

masih menekankan pembelian mesin dan peralatan sebagai tujuan penggunaan kredit investasi yang 

merupakan salah satu komponen dari kredit korporasi (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 

2025). 

Selain itu, nilai koefisien pengaruh langsung (direct effect) sebesar 0,021 atau 2,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara struktural, variabel Kredit Korporasi memiliki turut andil sebesar 2,1% dalam 

menjelaskan variasi meningkatnya angka pengangguran terbuka. Dan untuk pengaruh tidak langsungnya 

(indirect effect) terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka, melalui Ekspor, dan Nilai Output, sebesar -0,026. 

Hal tersebut mengindikasi setiap kenaikan kredit korporasi yang disalurkan dengan peningkatan ekspor dan 

nilai output sebesar 1% akan menurunkan tingkat pengangguran sebesar 0,026.  

Maka, total seluruh pengaruh langsung dan tidak langsung Kredit Korporasi terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka  adalah -0,005 atau -0,5%. Hasil ini sesuai dengan teori ekonomi. Pengaruh tidak 

langsungnya yang bernilai negatif -0,026 mampu mendominasi pengaruh langsungnya yang positif sebesar 

0,021. Oleh karena itu, kredit yang disalurkan kepada korporasi berhasil menstimulasi pertumbuhan 

ekonomi yang kemudian berkontribusi pada penurunan angka pengangguran, walaupun daya dorong 

totalnya cenderung lemah sebesar -0,005. 

 

 

 KESIMPULAN 

1. Interaksi antara Ekspor dan  Nilai Output memberikan kontribusi pengaruh tidak langsung yang 

negatif terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

aktivitas perdagangan luar negeri yang diimbangi dengan penguatan kapasitas produksi dalam 
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negeri dan sebaliknya secara bersama-sama mampu memperluas kesempatan kerja dan menekan 

angka pengangguran. 

2. Interaksi antara Nilai Output dan Kredit Korporasi memiliki pengaruh tidak langsung yang positif 

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka. Hal ini mengindikasikan bahwa alokasi kredit korporasi 

yang menyertai peningkatan output dan peningkatan output yang didukung kredit korporasi 

cenderung diarahkan untuk modernisasi teknologi atau otomatisasi, sehingga terjadi pergeseran 

dari tenaga kerja manusia yang justru sedikit meningkatkan potensi pengangguran.   

3. Interaksi antara variabel Kredit Korporasi dan Ekspor memberikan kontribusi pengaruh tidak 

langsung yang bersifat negatif dan signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka. Hal ini 

mengindikasi integrasi finansial ke sektor berorientasi ekspor dan sebaliknya ini menunjukkan arah 

penyerapan tenaga kerja yang positif. 

4. Pengaruh Ekspor terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka bernilai positif dan signifikan. 

Fenomena ini mengonfirmasi bahwa aktivitas ekspor di Pulau Jawa (khususnya pusat industri 

seperti Jawa Barat dan Jawa Timur) dengan nilai ekspor yang tinggi didominasi oleh sektor padat 

modal dan teknologi tinggi, sehingga peningkatan nilai ekspor tidak diikuti dengan penyerapan 

tenaga kerja baru. Namun, melalui pengaruh tidak langsung melalui nilai output dan kredit 

korporasi, ekspor memiliki pengaruh negatif terhadap pengangguran. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan aktivitas ekspor secara teoritis akan mendorong kenaikan nilai output industri 

domestik, yang selanjutnya memacu perusahaan untuk melakukan ekspansi usaha. Di samping itu, 

peningkatan ekspor juga diikuti oleh meningkatnya pemanfaatan kredit korporasi sebagai sumber 

pembiayaan untuk mendukung kapasitas produksi dan kegiatan operasional perusahaan. Kondisi 

tersebut pada akhirnya mendorong pertumbuhan sektor industri dan perdagangan luar negeri yang 

semakin berkembang sehingga mampu menciptakan lapangan kerja baru dan pada akhirnya 

menurunkan tingkat pengangguran di Pulau Jawa. 

5. Nilai Output berpengaruh negatif dan signifikan secara langsung terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka. Hal ini membuktikan bahwa pertumbuhan volume produksi, terutama pada sektor industri 

manufaktur tradisional yang masih mengandalkan tenaga kerja manusia dalam skala besar, tetap 

menjadi instrumen efektif dalam menekan angka pengangguran. Begitupun, melalui pengaruh tidak 

langsung yang dimediasi oleh ekspor dan kredit korporasi, nilai output memiliki pengaruh negatif 

terhadap pengangguran. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan nilai output industri mendorong 

peningkatan kemampuan produksi yang berorientasi ekspor. Meningkatnya aktivitas produksi 

tersebut juga diikuti oleh meningkatnya kebutuhan pembiayaan melalui kredit korporasi guna 

mendukung kapasitas produksi dan operasional perusahaan. Kondisi ini pada akhirnya memperluas 

aktivitas ekonomi dan menciptakan kesempatan kerja baru sehingga mampu menurunkan tingkat 

pengangguran. 

6. Kredit Korporasi memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka. Hal ini sejalan dengan fungsi intermediasi keuangan yang dalam jangka 

pendek digunakan untuk pembiayaan operasional mendesak atau investasi mesin atau teknologi 

padat modal, daripada untuk ekspansi usaha yang bersifat padat karya. Melalui pengaruh tidak 

langsung yang dimediasi oleh ekspor dan nilai output, kredit korporasi memiliki pengaruh negatif 
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terhadap pengangguran. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan penyaluran kredit korporasi 

mendukung pembiayaan kegiatan usaha dan investasi perusahaan. Dukungan pembiayaan tersebut 

mendorong peningkatan kapasitas produksi, sehingga aktivitas ekspor meningkat dan nilai output 

industri menjadi lebih tinggi. Peningkatan aktivitas produksi dan perdagangan luar negeri tersebut 

pada akhirnya dapat memperluas kesempatan kerja dan menurunkan tingkat pengangguran di Pulau 

Jawa. 

7. Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur, dapat disimpulkan bahwa variabel Nilai Output 

merupakan faktor yang paling efektif dan dominan dalam menurunkan Tingkat Pengangguran 

Terbuka di sektor padat karya di Pulau Jawa karena memiliki kontribusi total negatif terbesar, 

disusul oleh Kredit Korporasi yang juga menunjukkan pengaruh total negatif sesuai dengan teori 

makroekonomi. Sebaliknya, variabel Ekspor menunjukkan pengaruh total positif terhadap 

pengangguran, yang mengindikasikan aktivitas ekspor di Pulau Jawa cenderung bersifat padat 

modal sehingga belum mampu menjadikan pertumbuhan ekonomi menjadi perluasan lapangan 

kerja secara optimal. 

8. Secara bersama-sama, variabel Ekspor, Nilai Output, dan Kredit Korporasi memiliki nilai koefisien 

determinasi untuk menjelaskan naik turunnya Tingkat Pengangguran Terbuka di Pulau Jawa 

sebesar 24,9%, sedangkan sisanya sebesar 75,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

penelitian ini. 
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